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ABSTRAK

Komunitas Salafi yang termarjinalisasi dari media arus-utama di Indonesia, melakukan
representasi ideologi Salafus Shalih melalui mediatisasi agama. Salafi semula
berdakwah secara tradisional, kemudian menggunakan radio, televisi, dan situs web,
serta media sosial. Representasi ideologi melalui mediatisasi agama ini meningkatkan
jumlah pengikut, sehingga mereka mampu mereproduksi formasi sosial untuk
mempertahankan status-quo. Kajian ini bertujuan mengungkapkan bagaimana
representasi ideologi konservatif Salafus Shalih melalui mediatisasi agama di media
sosial. Sejauh mana Salafi melakukan mediatisasi agama melalui media sosial pada
akun Rodjatv di Instagram? Mengapa Salafi memilih Instagram untuk
merepresentasikan ideologinya? Seperti apa dan untuk apa Salafi media Rodja
mengagregasi pengikutnya secara virtual di media sosial Instagram demi
keberlangsungan dakwah dalam rangka menyebarluaskan ideologi konservatif Salafus
Shalih? Paradigma Kritis dalam Pendekatan kualitatif dengan metode etnografi virtual
dalam penelitian ini untuk menjelaskan bagaimana ideologi konservatif Salafus Shalih
dalam mediatisasi agama melalui tiga metafora media, yaitu media sebagai saluran,
bahasa, dan lingkungan, ditanamkan kelompok Salafi kepada para pengikut virtual di
media sosial. Hasil penelitian menunjukkan konten dakwah Salafi di Instagram
menginterpelasi Salafi muda, dan mengimitasi cara beragama Salafus Shalih,
sekaligus menciptakan komunitas atau jama’ah virtual dalam jumlah besar. Para
pengikut Salafi muda kemudian menginterpelasi-ulang (reinterpelasi) dan meniru-
ulang (reimitasi), bahkan menjadi sarana produksi material. Melalui praktik
kapitalisme digital dan komodifikasi, Salafi menghimpun donasi untuk biaya
operasional media Rodja sehingga dakwah Salafisme dapat berkelanjutan. Rangkaian
reinterpelasi dan reimitasi pada akhirnya mengonstitusi Salafi dakwahis dan jama’ah
ideologis Salafus Shalih.

Kata Kunci : Representasi Ideologi, Salafi, Mediatisasi Agama, Media Sosial,
Instagram
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ABSTRACT

The Salafi community, which is marginalized from the mainstream media in Indonesia,
represents the ideology of Salafus Salih through the mediatization of religion. Salafis
initially preached in a traditional way, then used radio, television, websites and social
media. This ideological representation through the mediatization of religion increases
the number of followers, so that they are able to reproduce social formations to
maintain the status-quo. This study aims to reveal how the representation of Salafus
Salih's conservative ideology through the mediatization of religion on social media. To
what extent do Salafis carry out religious mediating activities through social media on
Rodjatv's Instagram account? Why do Salafis choose Instagram to represent their
ideology? What is it like and why does Salafi aggregate his followers virtually on
Instagram for the sake of continuing da'wah in order to spread the conservative
ideology of Salafus Shalih? Critical Paradigm and Qualitative Approach, as well as
Virtual Ethnography Method used in this study to explain how Salafus Shalih's
conservative ideology in mediating religion through three media metaphors, namely
media as a conduits, languages and environments is instilled in his followers. The
results of the study show that Salafus Salih's da'wah content on Instagram interpellates
young Salafis, and imitates Salafus Salih's way of religion, while creating a virtual
community or congregation. The Salafis then reinterpellates and replicates, and
become a means of material production. The practice of digital capitalism and
commodification, Salafis collect donations and sell satellite dishes for Rodja's media
operational costs, so that the preaching of Salafism can be sustainable. Furthermore,
the representation of ideology through mediatization of religion on Instagram
aggregates a large number of conservative ideological congregants, while at the same
time affirming Rodja's media Salafis as Da'wah Salafis or creed Salafis, not Sharia
Salafis or political Salafis.

Keywords : Representation of Ideology, Salafi, Mediatization of Religion,
Social Media, Instagram
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KATA PENGANTAR

“…..Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat…(QS: Al-Mujadalah: 11).

Segala puji dan syukur senantiasa dilangitkan ke haribaan Allah Illahi Robbi

yang telah menganugerahkan nikmat sehat, waktu, dan ilmu sehingga penulis dapat

menuntaskan disertasi ini, sebagai persyaratan untuk meraih gelar akademik tertinggi

yaitu doktor di bidang ilmu komunikasi di Sekolah Pascasarjana Universitas Sahid

Jakarta. Hanya dengan berkat, rahmat dan karunia-Nya semata, penulis diberi

kemampuan mencapai garis finis, sekaligus membuktikan kepada dunia bahwa belajar

sejatinya ‘buta-tuli’ alias tanpa mengenal usia, latar belakang keluarga, waktu yang

lapang, bahkan nominal uang. Belajar, dan untuk menjadi seorang cendekia, tidak

harus dijalani selagi muda, dari keluarga intelek, tersedia banyak waktu, bahkan

kantong harus tebal. Atas izin-Nya, penulis yang sudah separuh baya, anak kampung

yang baru mengenal sepatu di usia 11 tahun, dan membayar kuliah S3 dengan cara

menyicil, bisa menjadi doktor. Alhamdulillah, penulis kini menjadi bagian dari sedikit

praktisi televisi yang masih aktif yang merengkuh doktor.

Penulis adalah anak petani gurem, dan pedagang makanan atau warung makan

reyot di sebuah pelosok dusun di Lamongan, Jawa Timur. Ketika penulis ingin

mencari kerja saja selepas SMA tahun 1985, ibu berkata: “Nak, kalau saja kulit emak

ini laku dijual untuk biaya kuliahmu, (kulit ini) akan emak jual.” Tekad seorang ibu

miskin itu, seolah menggemakan Firman Allah dalam Surat Ali Imran 139 yang

artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan jangan pula kamu bersedih hati,

padahal kamulah orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu beriman.”

Alhamdulillah, 37 tahun kemudian anak kampung ini meraih derajat dengan ilmu

komunikasi hingga jenjang akademik tertinggi. Maha Suci Allah, di saat anaknya kini

meraih derajat seperti yang diimpikannya, beliau tidak hadir di sini karena telah

menghadap Allah 2019 lalu, saat penulis baru kuliah semester satu di SPS Universitas

Sahid ini. Semoga beliau istirahat dengan bahagia di alam barzakh sana.

Penulis juga bersyukur memiliki keluarga dengan kelapangan hati dan

kesabaran yang luar biasa. Selama 40 bulan (hingga Juni 2022) masa studi S3 ini,

keluarga kecil kami harus “puasa sementara” dari plesiran dan beli makanan yang

paling mahal, sebagaimana masa-masa sebelumnya. “Sabar yang nak, ayah sedang
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butuh biaya, untuk bayar uang kuliah bulanan, dan beli buku.” “Tolong uang belanja

keperluan rumah diirit sedikit, ya Bun.” Apologia itu berkumandang nyaris setiap

akhir pekan. Sudah begitu, di seantero rumah kami yang mungil, berserakan buku,

yang selalu terhimpun hampir setiap pekan pula. Kenyaman mereka, sudah terampas

hampir selama 40 bulan ini. “Jangan pernah menyentuh atau memindahkan buku-buku,

tanpa izin, ya!” Untukmu, istriku, permaisuriku, Audrey Aishiya Vitradevi, terima

kasih tak terkira, atas kesabaranmu. Pijitan jemarimu yang lembut di kelopak mataku

dan bahuku, setiap Sabtu malam dan Minggu malam karena saking lelahnya duduk di

depan komputer, semoga berbalas pahala surga kelak. Aamiin. Terima kasih pula

kepada ibu Ira Winarni dan bapak Andryono Abdullah, kedua mertua tercinta, yang

telah merelakan putrinya untuk berjuang mengarungi kehidupan bersama penulis.

Teruntuk anak-anakku: Mahdiardy Zimam Sanjaya, Rizkiah Dwita Sanjaya,

Muhammad Rayhan Elang Sanjaya, dan Ivahazalia Namira Sanjaya; semoga

kesabaran, pengertian dan mungkin terselip rasa kesal karena sering ayah ‘cuekin’

demi studi ini, merupakan sebentuk motivasi yang kelak bisa kalian tiru sebagai

teladan. Apa yang ayah lakukan tiada lain demi derajat keluarga kita. Kelak, ayah dan

bunda, tidak meninggalkan harta benda buat kalian, melainkan teladan semangat

belajar untuk derajat yang mulia, berjuang untuk menjadi manusia yang bermanfaat,

berusaha meraih sukses di dunia dan terutama di akhirat. Semoga Allah

mengijabahnya. Aamiin.

Penulis juga bersyukur karena diberi kesempatan menimba ilmu di SPS

Universitas Sahid Jakarta. Tanpa budi baik Civitas Academica, saya yang bukan siapa-

siapa ini, taklah mungkin tahu apa-apa tentang ilmu komunikasi, apalagi dapat meraih

gelar doktor. Terima kasih tak terhingga, karena pimpinan SPS Usahid, memberi

kesempatan membayar uang kuliah dengan skema menyicil selama 35 bulan. Penulis

yang selalu merasa dimudahkan dalam segala urusan akademik, juga bersyukur telah

dipertemukan dengan orang-orang cerdik-cendekia yang ilmunya sangkil-mangkus,

dan para penuntun menuju jalan terang nan berhati mulia. Karenanya, sudah

selayaknya penulis menyampaikan apresiasi, penghargaan, dan terima kasih tak

terhingga kepada:

1. Bapak Prof. Andi Faisal Bakti, MA., Ph.D, selaku Promotor yang secara luar

biasa tekun, teliti, dan penuh kesabaran membimbing penulis menjelajahi

belantara ilmu, sekaligus menuntun penulis untuk menjadi seorang rausyan
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fikr, yaitu tidak sekedar menjadi sarjana demi gelar semata, melainkan

menjadi seorang ilmuwan dan intelektual sekaligus. Selaku Promotor bukan

saja mengajari tentang pengayaan (enrichment) dan perluasan (enhancement)

cakupan konsep serta teoretis semata, bahkan beliau mengajari penggunaan

pungtuasi hingga memberangus ‘penyakit’ stupid mistakes dalam penulisan

dengan seksama.

2. Bapak Dr. Ridzki Rinanto Sigit, MM., selaku Co-Promotor yang demikian

jeli, tajam tapi santun dengan sunggingan senyuman, dan teliti menemukan

blind spot dari disertasi ini. Bimbingan dan arahannya semakin

membangkitkan konfidensi penulis sebagai mahasiswa doktoral. Di tengah

kesibukannya yang luar biasa sebagai Kaprodi DIK SPS Usahid, Co-

Promotor Dr. Ridzki Rinanto Sigit, MM., menjelajahi lautan huruf di

disertasi ini.

3. Bapak Dr. Rulli Nasrullah, M.Si., a.k.a Kang Arul, yang bukan saja

memainkan perannya dengan apik selaku Co-Promotor, tetapi lebih dari itu

membuka wawasan dan perspektif yang luas, sejak memilih judul, landasan

teoretis, bahkan hingga skema konseptual; yang semula penulis anggap

mbulet menjadi sederhana dan mudah dipahami. Dengan Co-Promotor Kang

Arul, penulis dapat kesempatan bimbingan dan diskusi tanpa sekat ruang dan

waktu.

4. Segenap Tim Penguji yang terdiri dari:

a. Bapak Dr. Arief Subhan, MA., yang selalu membuka jalan lebih terang

bagi penulis dalam menyajikan hasil penelitian ini. Pertanyaan, saran,

dan masukannya sangat berharga bagi penulis untuk memahami realitas

dari perspektif yang lebih luas dan lengkap. Sejak ujian Sidang Proposal,

Penguji mengingatkan penulis untuk cermat dalam menilai dan

memosisikan objek penelitian, dengan merujuk pada referensi yang

akurat secara historis dan sosiologis.

b. Ibu Dr. Dorien Kartikawangi, M.Si., yang senantiasa bersemangat

mengajukan pertanyaan, memberi masukan dan saran dengan perspektif

baru. Di antara masukan dan saran yang teramat penting adalah perlunya

penulis melengkapi disertasi ini dengan menjelaskan Operasionalisasi
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Konsep Akademik (OKA), dan membedah media baru dari perspektif

logika media sosial serta karakter network society.

c. Bapak Dr. Jamalullail, MM., seorang cerdik-cendekia, yang sejak ujian

Sidang Proposal hingga ujian tahap akhir ini, telah sudi dengan kritis

demi kualitas disertasi ini. Tak kalah pentinya bagi kontribusi kualitas,

Penguji juga selalu menemukan blind spot dalam disertasi ini untuk

penulis perbaiki.

d. Bapak Dr. Ridzki Rinanto Sigit, MM., Co-Promotor yang memainkan

peran dengan apik sebagai Penguji sekaligus. Penguji yang santun tapi

kritis ini, mampu menggali dengan seksama kekurangan penulis dari

aspek sistematika penyajian disertasi ini. Penguji juga membuka

cakrawala perspektif penulis atas Hasil, Diskusi, dan Refleksi yang

disajikan dalam disertasi ini.

5. Rektor Universitas Sahid Jakarta, Bapak Prof. Dr. M.Kholil, M.Kom., dan

segenap Sivitas Academica, khususnya Direktur Pascasarjana Ibu Dr.

Marlinda Irwanti Poernomo, M.Si., dan Kaprodi DIK Bapak Dr. Ridzki

Rinanto Sigit, MM., terima kasih telah memfasilitasi akselerasi pencapaian

ini.

6. Segenap dosen yang telah menuntun penulis selama studi ini, yaitu Prof. Dr.

Alo Liliweri, Prof. Dr. Hafied Cangara, M.Sc., Prof. Dr. M.Kholil, M.Kom,

Prof. Andi Faisal Bakti, Ph.D., Dr. Mirza Ronda, M.Si., Dr. Mikhael Dua,

M.Sc., Dr. Udi Rusadi, M.Si, Dr. Rahtika Diana, M.Si., Dr. Heri Budianto,

M.Si., Dr. Manik Sunuantari, M.Si., Dr. Pinkey Triputra, M.Si., Dr. Dewi

Widowati, M.Si., Dr. Alexander Seran, M.Si., Dr. Fahruddin Faiz, M.Ag.

7. Rektor Universitas Muhammadiyah Jakarta (UMJ) Bapak Dr. Ma’mun

Murod, M.Si., jajaran Wakil Rektor (Warek), dan segenap Civitas

Academica, khususnya Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP)

Ibu Dr. Evi Satispi, M.Si., dan jajaran Wakil Dekan (Wadek), serta Ketua

Prodi Ilmu Komunikasi (Ilkom) Ibu Dr.Oktaviana Purnamasari, M.Si., dan

segenap dosen dan staf, yang tidak bisa disebutkan satu per satu.

8. Para pimpinan di Rajawali Televisi (RTV), khususnya Bapak Satrio Tjai,

yang telah memberikan izin bagi penulis untuk meninggalkan kantor lebih

cepat karena jadwal kuliah setiap hari Jumat, semasa penulis masih berkarya
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di RTV. Terima kasih juga disampaikan kepada Prof. Dr. Dadang Kahmad,

M.Si., dan Prof. Dr. Abdul Mu’ti, M.Ed., selaku Ketua dan Sekretaris

Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah yang membawahi TV

Muhammadiyah (TVMu), tempat penulis berkarya sejak November 2020,

yang memberikan keleluasaan waktu untuk menuntaskan studi ini.

9. Teman-teman DIK 22 yang membersamai penulis, belajar bersama,

berdiskusi, dan saling memberi motivasi selama studi.

10. Para Staf Akademik SPS Usahid yang cekatan dan teringginas membantu

penulis selama studi hingga capaian di garis finis. Mbak Gina, yang selama

35 bulan setiap awal bulan penulis kirimi struk bayaran uang kuliah.

Terkhusus untuk Pak Edi Junaedi, sosok bertangandingin, yang santun tapi

cekatan membantu segala urusan administrasi akademik.

11. Karyawan TV Muhammadiyah (TVMu) yang menjadi penyemangat dan

banyak membantu, khususnya Hilmi Karim dan Faizatunnisa. Terkhusus,

Saudara Nazar Saeful Rahman, yang telah dengan tekun membantu penulis

selama proses penelitian, mulai dari observasi lapangan, menghimpun dan

menyusun data digital, hingga mentranskrip seluruh wawancara, baik

wawancara melalui metode face to face secara offline maupun wawancara

interface secara online atau virtual. Sdr. Nazar ini pula menemani penulis

terjun ke lokus penelitian di Cileungsi, sebanyak tujuh kali, dan membaur

dengan komunitas Salafi Cileungsi.

Sebagai karya ilmiah, disertasi ini tidak mungkin bisa dianggap paripurna,

melainkan masih banyak kekurangan di sana sini. Sebagai manusia biasa yang terus

ingin belajar, penulis banyak salah dan khilafnya. Karena itu, apa pun yang tersaji di

dalam disertasi ini, menjadi tanggungjawab pribadi penulis, yang kelak akan

dipertanggungjawab di Mahkamah Akhirat.

Jakarta, 6 Juli 2022
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pergantian sistem politik tahun 1998 dari sistem otoriter menjadi sistem

demokrasi, menjadi momentum penting bagi perkembangan pesat media massa

sebagai pilar keempat demokrasi di Indonesia. Momentum perubahan demokrasi, tak

terkecuali pada sistem media massa, antara lain ditandai dengan lahirnya dua undang-

undang di bidang media massa, yaitu Undang-Undang Nomor 40 tahun 1999 tentang

Pers dan Undang-Undang Nomor 32 tahun 2002 tentang Penyiaran. Kedua undang-

undang tersebut dibuat dengan tujuan melindungi kemerdekaan pers dan media,1

sekaligus menjadi bagian dari percepatan demokratisasi, di mana dalam 18 bulan

pemerintahan BJ Habibie, terlahir 67 undang-undang demokratis, pemajuan hak asasi

manusia (HAM) dan reformasi.2 Di masa transisi demokrasi itulah terjadi lonjakan

pertumbuhan media massa secara besar-besaran. Pada masa akhir era Orde Baru 1998,

hanya terdapat 289 Surat Izin Usaha Penerbitan Pers (SIUPP). Tetapi di Era Reformasi

itu, dengan UU Nomor 40/1999 tentang Pers, jumlah SIUPP melonjak menjadi 1.800

hingga 2.000.3 Jumlah stasiun radio dan televisi juga meningkat pesat. Data dari

Dewan Pers menyebutkan, selama 17 tahun terakhir (pada 2018), jumlah stasiun radio

dan televisi telah meningkat dari satu televisi nasional dan satu stasiun radio pada

tahun 1997, menjadi masing-masing 1.165 dan 398 pada tahun 2014.4 Jumlah stasiun

televisi juga terus melonjak. Hingga tahun 2021, jumlah stasiun televisi terestrial (free

to air) yang berbadan hukum membengkak menjadi 701 stasiun.5

Salah satu entitas yang turut mengambil bagian memanfaatkan iklim

demokratisasi komunikasi itu adalah kelompok Salafi media Rodja dari Cileungsi,

1 Puji Rianto, dkk. (2012). Dominasi TV Swasta (Nasional). Tergerusnya Keberagaman Isi dan
Kepemilikan. Yogyakarta: PR2Media-Yayasan Tifa., hlm. 1.

2 https://mediaindonesia.com/opini/260750/habibie-dan-lahirnya-uu-yang-demokratis. Diakses:
Selasa, 1 Maret 2022 pukul 21.21 wib.

3 Angelo Romano. (2003). Politics and the Press in Indonesia. Understanding an Evolving
Political Culture. London, UK: RoutledgeCurzon., hlm. 35.

4 Andi Faisal Bakti. (2018). Media and Religion: Rodja TV’s Involvement in the Civil Society
Discourse for Community Develpoment. Jurnal Komunikasi Malaysian Journal of Communication Jilid
34 (3) 2018:226-244.

5 https://siarandigital.kominfo.go.id/berita/mengurangi-kepadatan-lalu-lintas-penyiaran.
Diakses: Selasa, 1 Maret 2022 pukul 1942 wib.

https://mediaindonesia.com/opini/260750/habibie-dan-lahirnya-uu-yang-demokratis
https://siarandigital.kominfo.go.id/berita/mengurangi-kepadatan-lalu-lintas-penyiaran
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